
 

JURNAL MULTIDISIPLIN SOSISAL HUMANIORA 

Volume 3, Nomor 1 (April, 2026), Page: 32-40 

Homepage : https://jurnal.ananpublisher.com/index.php/jmsh 

 

Ketika Rumah Menjadi Ruang Tumbuh: Kesejahteraan Sosial Anak Penyandang Disabilitas| 32 

KETIKA RUMAH MENJADI RUANG TUMBUH: 

KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK PENYANDANG 

DISABILITAS 

Raudha Muliana Ghofi* 
Universitas Pendidikan Indonesia  
raudhamuliana24@student.upi.edu  
 

Gina Indah Permata Nastia 
Universitas Pendidikan Indonesia 
gina.nastia@upi.edu  
 
*coresponden email: raudhamuliana24@student.upi.edu  

Received: 03 April 2026 Revised: 06 April 2026 Published: 09 April 2026 

 
 

Abstract 
Children are the nation’s future and have the right to live, grow, and develop optimally, including 
children with disabilities who require greater support from families, schools, and society. This 
study aims to analyze the social welfare of children with disabilities within the home environment, 
the role of families in supporting child development, and how the home can function as a safe and 
comfortable space. The research focuses on the condition of children’s social welfare within the 
family, forms of parental roles and parenting patterns, and the role of the home in creating a 
sense of safety and happiness. This study employs a literature review method by examining 
relevant scientific articles on family support, parenting practices, and the home environment. The 
data used are secondary data analyzed descriptively through qualitative approaches, including 
reviewing, comparing, and interpreting previous research findings. The findings indicate that 
consistent parental involvement, positive parenting, emotional support, and a safe and 
harmonious home environment play a significant role in improving independence, social skills, 
and emotional well-being of children with disabilities, showing that the home is not only a place 
to live but also a space for growth that supports optimal child development. 

Keywords: Children With Disabilities; Social Welfare; Family Role; Home Environment; 
Parenting 

 

Abstrak 
Anak merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki hak untuk hidup, tumbuh, dan 
berkembang secara optimal, termasuk anak penyandang disabilitas yang membutuhkan 
dukungan lebih besar dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kesejahteraan sosial anak penyandang disabilitas dalam lingkungan rumah, peran 
keluarga dalam mendukung tumbuh kembang anak, serta bagaimana rumah dapat menjadi 
ruang yang aman dan nyaman. Pertanyaan penelitian berfokus pada kondisi kesejahteraan sosial 
anak dalam keluarga, bentuk peran dan pola asuh orang tua, serta peran rumah dalam 
menciptakan rasa aman dan bahagia. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan 
menelaah berbagai artikel ilmiah yang relevan mengenai dukungan keluarga, pola asuh, dan 
lingkungan rumah. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang dianalisis secara 
deskriptif kualitatif melalui proses pengkajian, perbandingan, dan interpretasi temuan penelitian 
terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara konsisten, pola asuh 
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yang positif, dukungan emosional, serta lingkungan rumah yang aman dan harmonis berperan 
penting dalam meningkatkan kemandirian, kemampuan sosial, dan kesejahteraan emosional 
anak penyandang disabilitas, sehingga rumah tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal tetapi 
juga sebagai ruang tumbuh yang mendukung perkembangan anak secara optimal. 
 
Kata kunci: Anak Penyandang Disabilitas; Kesejahteraan Sosial; Peran Keluarga; Lingkungan 
Rumah; Pola Asuh 
 

PENDAHULUAN  

 Anak merupakan amanah sekaligus generasi penerus bangsa yang 

memiliki hak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang secara optimal serta 

memperoleh perlindungan dari berbagai bentuk kekerasan dan diskriminasi 

(Maharani et al., 2025). Anak penyandang disabilitas memiliki hak yang sama 

untuk memperoleh kesejahteraan sosial, perlindungan, dan kesempatan 

berkembang secara maksimal dalam lingkungan yang aman dan mendukung. 

Pemenuhan hak tersebut mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan, sosial, dan emosional, yang berperan penting dalam membentuk 

kualitas hidup anak di masa depan. Kesempatan yang setara dalam memperoleh 

pendidikan menjadi salah satu kunci utama dalam meningkatkan kemandirian 

dan partisipasi sosial anak penyandang disabilitas (Dayanti & Pribadi, 2022). 

Anak penyandang disabilitas mengalami keterbatasan fisik, intelektual, 

mental, maupun sensorik yang bersifat jangka panjang sehingga menimbulkan 

hambatan dalam interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut 

seringkali disertai dengan berbagai tantangan, seperti stigma sosial, diskriminasi, 

serta keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan dan lingkungan yang 

inklusif. Hambatan yang dialami tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi 

juga memengaruhi kondisi psikologis anak, seperti rendahnya rasa percaya diri 

dan kesulitan dalam beradaptasi. Dukungan dari keluarga, sekolah, dan 

masyarakat sangat diperlukan agar anak dapat menjalani kehidupan yang 

mandiri dan bermartabat serta mampu mengembangkan potensi yang dimiliki 

secara optimal (Dayanti & Pribadi, 2022). 

Keluarga menjadi lingkungan pertama yang memberikan pendidikan, 

pengasuhan, serta dukungan emosional bagi anak. Peran orang tua sangat 

penting dalam membentuk sikap, kepribadian, dan kemampuan sosial anak sejak 

dini. Pola asuh yang positif memengaruhi pembentukan kepribadian, 

kemampuan sosial, dan kemandirian anak (Rachman et al., 2023). Dukungan 

keluarga tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga 

mencakup dukungan sosial yang lebih luas seperti dukungan instrumental, 

informasional, emosional, serta dukungan dalam meningkatkan rasa percaya diri 
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anak. Keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak, khususnya dalam bidang 

pendidikan, dapat membantu anak merasa dihargai, diterima, dan termotivasi 

untuk berkembang. Peran tersebut juga diperkuat oleh temuan Winarsih dan 

Aminah (2024) yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh 

terhadap motivasi belajar, kemampuan komunikasi, serta pengendalian emosi 

anak penyandang disabilitas. 

Lingkungan rumah yang aman, nyaman, dan penuh perhatian 

meningkatkan rasa percaya diri anak dan menjadi basis awal pengembangan 

kemampuan sosial dan emosional. Rumah berfungsi tidak hanya sebagai tempat 

tinggal, tetapi juga sebagai ruang belajar, tempat berinteraksi, serta sumber 

utama dukungan emosional bagi anak. Suasana keluarga yang harmonis dan 

suportif memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan diri serta 

membangun hubungan yang sehat dengan anggota keluarga lainnya. 

Penerimaan sosial dari masyarakat juga berperan penting dalam memperkuat 

rasa dihargai pada diri anak serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial (Rachman et al., 2023). Dukungan dari 

lingkungan sosial yang inklusif akan membantu anak penyandang disabilitas 

dalam mengembangkan kemampuan adaptasi, meningkatkan kepercayaan diri, 

serta membangun hubungan interpersonal yang lebih luas (Dayanti & Pribadi, 

2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review), yaitu 

metode yang dilakukan dengan mengkaji, menganalisis, dan mensintesis 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Sumber yang 

digunakan meliputi jurnal ilmiah, buku akademik, serta artikel penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial anak penyandang 

disabilitas, peran keluarga, dan lingkungan rumah sebagai ruang tumbuh anak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penentuan 

topik dan kata kunci, penelusuran literatur, serta seleksi sumber berdasarkan 

relevansi dan kredibilitas. Setiap sumber yang digunakan dianalisis isinya untuk 

memperoleh informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, khususnya terkait 

dukungan keluarga, pola asuh, dan kondisi lingkungan rumah dalam mendukung 

perkembangan anak penyandang disabilitas. 

Data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis untuk 

menemukan pola hubungan antara dukungan keluarga, lingkungan rumah, dan 

kesejahteraan sosial anak penyandang disabilitas. Pendekatan penelitian bersifat 



 

JURNAL MULTIDISIPLIN SOSISAL HUMANIORA 

35 Ketika Rumah Menjadi Ruang Tumbuh: Kesejahteraan Sosial Anak Penyandang 
Disabilitas 

 

deskriptif-analitis karena penelitian tidak hanya menggambarkan konsep yang 

ada, tetapi juga menganalisis keterkaitan antar variabel berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis mengenai kesejahteraan sosial anak 

penyandang disabilitas dalam lingkungan keluarga serta peran keluarga dalam 

mendukung tumbuh kembang anak. Pembahasan difokuskan pada pemenuhan 

kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan pendidikan, serta peran pola asuh dan 

lingkungan rumah sebagai ruang aman yang mendukung perkembangan anak 

secara optimal. 

Kesejahteraan Sosial Anak Penyandang Disabilitas dalam Lingkungan Keluarga 

 Kesejahteraan sosial anak penyandang disabilitas mencakup pemenuhan 

kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan pendidikan secara menyeluruh. Anak 

dengan disabilitas intelektual membutuhkan dukungan khusus pada aspek 

kesehatan, pendidikan, stimulasi perkembangan, serta penerimaan sosial agar 

dapat berkembang secara optimal (Anggraeni & Yaneri, 2024). Pemenuhan 

kesejahteraan sosial tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan material, tetapi 

juga melibatkan aspek emosional dan sosial yang berpengaruh terhadap kualitas 

hidup anak. Kondisi kesejahteraan yang terpenuhi akan membantu anak dalam 

membangun rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri, serta memperkuat 

kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 

Akses terhadap layanan kesehatan, terapi, dan pendidikan inklusif masih 

menunjukkan ketimpangan di berbagai wilayah. Sebagian anak memperoleh 

layanan yang memadai, sementara anak lain menghadapi keterbatasan akibat 

kondisi ekonomi, jarak, atau minimnya fasilitas yang tersedia. Ketimpangan ini 

menunjukkan bahwa tidak semua anak memiliki kesempatan yang sama dalam 

mengembangkan potensi dirinya. Kondisi tersebut berdampak pada 

perkembangan sosial, emosional, dan akademik anak, sehingga memperlebar 

kesenjangan dalam kualitas hidup mereka (Girsang et al., 2025). Keterbatasan 

akses ini juga dapat menghambat proses rehabilitasi dan pembelajaran anak, 

yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan mereka dalam mencapai 

kemandirian. 

Stigma masyarakat terhadap anak penyandang disabilitas juga menjadi 

hambatan dalam mencapai kesejahteraan sosial. Pandangan negatif, seperti 

anggapan bahwa anak merupakan beban keluarga, dapat menimbulkan 

pengucilan sosial dan menurunkan kepercayaan diri anak (Nursholichah, 
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Mufarrohah, & Setyo, 2024). Dampak dari stigma tersebut tidak hanya dirasakan 

oleh anak, tetapi juga oleh keluarga yang dapat mengalami tekanan sosial. 

Lingkungan keluarga yang suportif menjadi faktor pelindung yang mampu 

memberikan rasa aman, motivasi, serta kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial. Rumah yang harmonis membantu anak 

menghadapi tantangan di luar lingkungan keluarga dengan lebih percaya diri 

(Rachman et al., 2023). Dukungan yang konsisten dari keluarga dapat 

mengurangi dampak negatif stigma serta memperkuat kondisi psikologis anak 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Peran Keluarga dan Pola Asuh 

Peran keluarga, khususnya orang tua, menjadi faktor utama dalam 

membentuk perkembangan anak penyandang disabilitas. Orang tua tidak hanya 

berperan sebagai pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik dan pendamping yang 

memberikan dukungan emosional secara konsisten. Sikap penerimaan, 

kesabaran, dan perhatian yang diberikan orang tua mampu meningkatkan rasa 

percaya diri anak serta membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan sosial 

(Gea et al., 2023; Timansah & Nurhadiyati, 2024). Keterlibatan orang tua dalam 

kehidupan anak juga memberikan rasa aman dan memperkuat ikatan emosional 

yang menjadi dasar penting dalam perkembangan psikologis anak. 

Pendampingan dalam aktivitas sehari-hari dan pendidikan memberikan 

kontribusi besar terhadap perkembangan keterampilan dasar anak. Pelatihan 

keterampilan hidup seperti mandi, berpakaian, dan komunikasi sederhana 

membantu anak mengembangkan kemandirian secara bertahap. Proses ini tidak 

hanya melatih kemampuan praktis, tetapi juga memberikan pengalaman positif 

yang memperkuat rasa percaya diri anak ketika mereka mampu menyelesaikan 

tugas secara mandiri (Silvani et al., 2022). Keberhasilan dalam melakukan 

aktivitas sederhana dapat menjadi langkah awal bagi anak untuk 

mengembangkan kemampuan yang lebih kompleks di kemudian hari. 

Peran orang tua sebagai fasilitator sosialisasi memungkinkan anak untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Anak diperkenalkan pada keluarga besar, 

teman sebaya, dan masyarakat agar mampu memahami norma sosial dan 

membangun keterampilan komunikasi. Proses sosialisasi ini menjadi penting 

dalam membantu anak mengurangi rasa cemas serta meningkatkan keberanian 

untuk berinteraksi dengan orang lain. Penguatan positif berupa pujian dan 

apresiasi mendorong anak untuk terus berpartisipasi dan mengembangkan 

potensi diri. Konsistensi orang tua dalam memberikan dukungan menjadi fondasi 
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penting bagi anak untuk tumbuh menjadi individu yang mandiri dan adaptif 

(Kustiawan et al., 2025; Dayanti & Pribadi, 2022). 

Rumah sebagai Ruang Aman dan Bahagia 

Rumah merupakan lingkungan utama bagi anak penyandang disabilitas 

dalam menjalani proses tumbuh kembang. Lingkungan rumah yang aman, 

nyaman, dan penuh kasih sayang memberikan pengaruh besar terhadap kondisi 

psikologis anak. Orang tua berperan sebagai pendamping utama, pengajar, serta 

pengatur rutinitas harian yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, sehingga 

anak dapat merasa aman dan diterima dalam lingkungan terdekatnya (Syaputri & 

Afriza, 2022). Lingkungan yang stabil dan penuh perhatian membantu anak 

dalam membangun rasa percaya diri serta mengurangi kecemasan dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari. 

Kehadiran orang tua yang konsisten dan penuh perhatian membantu 

membangun ikatan emosional yang kuat antara anak dan keluarga. Interaksi 

yang positif serta komunikasi yang terbuka mendukung perkembangan 

kemampuan sosial dan regulasi emosi anak. Aktivitas harian yang terstruktur 

juga memberikan rasa stabilitas yang penting bagi anak dalam memahami 

lingkungan dan mengembangkan kebiasaan yang baik (Lekatompessy et al., 

2026). Rutinitas yang terarah membantu anak dalam mengenali pola aktivitas 

sehingga mereka dapat merasa lebih nyaman dan terarah dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

Lingkungan rumah yang harmonis dan suportif berperan sebagai pusat 

pengasuhan dan pendidikan informal bagi anak. Teori ekologi perkembangan 

menempatkan keluarga sebagai mikrosistem yang memiliki pengaruh terbesar 

terhadap pertumbuhan anak. Kondisi rumah yang responsif dan inklusif 

memungkinkan anak mengembangkan kemandirian, keterampilan sosial, serta 

kesejahteraan emosional secara optimal. Dukungan keluarga yang berkelanjutan 

menjadi kunci dalam membantu anak mencapai potensi terbaiknya (Ramadhan 

et al., 2023). Lingkungan rumah yang positif tidak hanya mendukung 

perkembangan anak dalam jangka pendek, tetapi juga memberikan dampak 

jangka panjang terhadap kualitas hidup dan keberfungsian sosial anak di masa 

depan. 

 

KESIMPULAN  

Kesejahteraan sosial anak penyandang disabilitas dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan, terutama dukungan keluarga, akses 

terhadap layanan dasar, serta penerimaan dari lingkungan sosial. Peran keluarga 
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menjadi aspek yang paling dominan dalam mendukung perkembangan anak, baik 

dalam aspek emosional, sosial, maupun kemandirian. Dukungan yang konsisten 

dari orang tua mampu membantu anak mengembangkan rasa percaya diri dan 

kemampuan adaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga tidak hanya 

berfungsi sebagai pemberi perawatan, tetapi juga sebagai sumber utama 

dukungan psikologis yang membentuk ketahanan dan kesejahteraan anak dalam 

jangka panjang. 

Lingkungan rumah memiliki peran strategis sebagai ruang tumbuh bagi 

anak penyandang disabilitas. Suasana rumah yang aman, nyaman, dan penuh 

perhatian memberikan fondasi penting bagi perkembangan psikologis dan sosial 

anak. Interaksi positif, rutinitas yang terstruktur, serta keterlibatan aktif orang 

tua menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Lingkungan rumah yang kondusif juga membantu anak dalam membangun 

stabilitas emosi, meningkatkan rasa aman, serta mendorong kemandirian dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari. 

Keterlibatan keluarga yang didukung oleh lingkungan sosial yang inklusif 

menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas hidup anak penyandang disabilitas. 

Pendekatan yang holistik, yang menggabungkan dukungan keluarga, pendidikan, 

serta penerimaan masyarakat, mampu menciptakan kondisi yang memungkinkan 

anak berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Upaya yang berkelanjutan dari berbagai pihak diperlukan untuk memastikan 

terpenuhinya hak-hak anak penyandang disabilitas, sehingga mereka dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial dan mencapai kesejahteraan 

yang lebih baik. 
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